
 

 

 

 

 

Nomor : 065100.S/KU.06/COS/2022 
Sifat : Segera 
Perihal : Jawaban atas Permintaan Penjelasan Bursa 
Lampiran  : - 

Jakarta, 25 Juli 2022 

Yang Terhormat, 

1. Direktur Penilaian Perusahaan 
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower 1 Lantai 16 
Jl. Jend. Sudirman Kav.52-53 
Jakarta 12190 

2. Kepala Divisi Penilaian Perusahaan 2 
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower 1 Lantai 16 
Jl. Jend. Sudirman Kav.52-53 
Jakarta 12190 

 

Sehubungan dengan Surat PT Bursa Efek Indonesia Nomor : S-06067/BEI.PP2/07-2022 tanggal 
21 Juli 2022 perihal Permintaan Penjelasan Bursa, bersama ini kami sampaikan penjelasan 
sebagai berikut: 

1. Latar Belakang dan Kronologis terdapat Permohonan Penundaan Kewajiban 
Pembayaran Utang (“PKPU”) terhadap PT PGAS Solution (“PGASSol”) 

a. Pada tanggal 20 Juli 2022 terdapat permohonan PKPU di Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
terhadap PGASSol dengan Pemohon PKPU: (i) PT Unggul Puspa Negara (ii) CV Ravianda 
dan (iii) Febri Utama. 

b. Para Pemohon PKPU sebelumnya telah mengirimkan surat Somasi melalui Konsultan 
Hukum JS & Rekan kepada PGASSol pada tanggal 17 Januari 2022 dan 2 Februari 2022, 
yang pada intinya meminta PGASSol untuk melakukan pembayaran kepada para 
Pemohon PKPU. 

c. PGASSol telah mengirimkan tanggapan atas Somasi tersebut pada tanggal 26 Januari 
2022 dan tanggal 9 Februari 2022, yang pada intinya menyatakan bahwa: 

• Terhadap PT Unggul Puspa Negara, PGASSol telah menyelesaikan seluruh kewajiban 
pembayaran dan tidak terdapat kewajiban lainnya. 

• Terhadap CV Ravianda, disampaikan bahwa PGASSol tidak menemukan adanya 
kewajiban pembayaran. 

• Terhadap Febri Utama, disampaikan bahwa PGASSol tidak menemukan adanya 
kewajiban pembayaran. 

• PGASSol juga menyampaikan apabila Para Pemohon PKPU beranggapan bahwa 
apabila PGASSOL memiliki kewajiban yang belum terbayarkan agar dapat 
menunjukkan bukti dokumen dan laporan pekerjaan kepada PGASSol. 

2. Jumlah Nilai Hutang PGASSol terhadap Para Pemohon yang Diajukan dalam PKPU 

Jumlah nilai hutang yang diajukan oleh Para Pemohon PKPU berdasarkan Salinan 
Surat Permohonan PKPU dari Para Pemohon PKPU adalah sebesar  
Rp 37.348.228.785,-, dengan rincian sebagai berikut: 
 

• PT Unggul Puspa Negara  : Rp34.297.296.000,- 
• CV Ravianda : Rp1.518.705.000,- 
• Febri Utama : Rp1.532.227.785,- 

3. Materialitas Nilai PKPU Untuk mengukur materialitas nilai hutang yang diajukan dalam PKPU, kami menggunakan 
referensi sebagaimana dimaksud Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 
17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha, yaitu dengan 



 

 

 
 
 
 

 
Rachmat Hutama 

 
Dengan menggunakan nilai yang terdapat pada Salinan Surat Permohonan PKPU dari Para 
Pemohon PKPU, nilai PKPU yang diajukan Para Pemohon PKPU tidak termasuk material 
terhadap PGASSol maupun terhadap Perseroan secara konsolidasi. 

 

4. Informasi Keuangan PGASSOL per 31 Maret 2022 dan 31 Desember 2021 
 

Informasi keuangan PGASSOL adalah sebagai berikut: 
 
 

(dalam IDR) 

Deskripsi 31 Maret 2022 31 Desember 2021 

Total Aset 1.712.121.680.398 1.850.208.539.851 

Total Liabilitas 792.513.052.155 942.745.522.719 

Laba Ditahan 823.848.956.767 811.703.801.827 

Total Ekuitas 919.608.628.291 907.463.017.133 

Pendapatan 286.861.974.126 2.215.622.139.165 

Laba Bersih Periode Berjalan 12.145.611.157 25.005.336.998 

 

5. Kontribusi Pendapatan PGASSOL per 31 Maret 2022 dan 31 Desember 2021 terhadap 
Pendapatan Perseroan secara Konsolidasi (sebelum eliminasi) 

 

Kontribusi Pendapatan PGASSOL (sebelum eliminasi) adalah sebagai berikut: 
 
 

(dalam IDR) 

31 Maret 2022 31 Desember 2021 

286.861.974.126 2.216.272.102.167 

 

6. Kegiatan Usaha PGASSOL dan Status Operasional Saat ini 

Adapun kegiatan usaha PGASSol adalah di bidang Jasa, Perbengkelan, Perdagangan dan 
Pembangunan Infrastruktur Minyak dan Gas Bumi, Energi Baru dan Terbarukan serta Energi 
lainnya, dan status operasional Perusahaan saat ini masih beroperasi. 

 

7. Rencana Tindak Lanjut Perseroan atas Permohonan PKPU dari Para Pemohon 

Saat ini Perseroan dalam koordinasi dengan Manajemen PGASSOL dalam mengikuti proses 
permohonan PKPU yang diajukan oleh Para Pemohon PKPU kepada PGASSol. 

 

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 

Corporate Secretary 

 
 
 
 
 

merujuk pada total ekuitas Perseroan. Apabila nilainya sama dengan atau lebih dari 20% 
ekuitas perusahaan, maka nilai tersebut dianggap sebagai nilai material. 

 

Tembusan: 

Direksi PT PGAS Solution 


